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Abstrak  

 

Suaka Margasatwa Paliyan merupakan hutan yang kaya akan flora fauna 
namun, seiring dengan masa reformasi tahun 1998 terjadilah penjarahan secara 
liar, yang mengakibatkan lahan menjadi rusak dan gersang. Kondisi tersebut 
berpengaruh besar terhadap keragaman dan habitat burung di Suaka Margasatwa 
Paliyan. Hal yang harus dilakukan adalah pengelolaan satwa burung dengan 
memonitor data keragaman burung.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman jenis 
burung anggota Ordo Passeriformes pasca rehabilitasi serta melihat perbandingan 
data spesies burung pra rehabilitasi di Suaka Margasatwa Paliyan. Penelitian 
dilaksanakan di Suaka Margasatwa Paliyan Gunung Kidul pada bulan November-
Desember 2011. Pengambilan data burung di Suaka Margasatwa Paliyan 
dilakukan dengan penjelajahan menggunakan metode purposive sampling (Colin 
bibby, 1992) pada 6 petak yaitu petak 136-141 dengan 3 kali pengulangan. 
Analisis data menggunakan analisis secara Deskriptif.  

Hasil dari penelitian ini dijumpai 13 famili dari 22 spesies dari burung 
anggota ordo passeriformes. Pengamatan  kedua dijumpai 8 famili dari 15 spesies, 
dan  pada pengamatan ketiga dijumpai 11 famili dari 16 spesies. Spesies burung 
yang paling banyak dijumpai antara lain : Burung Kutilang, burung Pentet 
Kelabu, burung Prenjak dan burung Trocokan. Burung yang paling sedikit 
dijumpai diantaranya burung Prenjak Sisi Merah, burung Kacamata Biasa, burung 
Ciu Besar, dan burung Puyuh. Keragaman jenis burung di kawasan Suaka 
Margasatwa Paliyan pra rehabilitasi (1999) berjumlah 20 Spesies, dan pada pasca 
rehabilitasi (2007-2011) mengalami kenaikan menjadi 13 famili dari 22 spesies.  
Kesimpulan penilitian ini adalah keragaman jenis burung di Suaka Margasatwa 
berjumlah 13 famili dari 22 spesies. 

 
 

Kata kunci : Keragaman burung, Ordo Passeriformes, Pasca rehabilitasi, Suaka 
Margasatwa  Paliyan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hutan merupakan kekayaan alam yang sangat tinggi nilainya, oleh 

sebab itu perlu dijaga keutuhan dan kelestarian fungsinya untuk dapat 

dimanfaatkan bagi manusia. Pelestarian hutan merupakan bagian dari  

konservasi sumber daya alam. Salah satu bentuk dari konservasi sumber daya 

alam adalah Suaka Margasatwa, yang mempunyai fungsi pokok sebagai 

kawasan pemeliharaan satwa beserta ekosistemnya, juga berfungsi sebagai 

wilayah perlindungan sistem penyangga kehidupan.       

Indonesia merupakan negara yang menempati peringkat pertama di 

dunia berdasarkan jumlah jenis burung endemik, dan peringkat keempat 

negara-negara yang kaya akan spesies burung. Tercatat ada 1539 spesies 

burung terdapat di Indonesia atau sekitar 17% dari keseluruhan spesies burung 

dunia yang berjumlah 9052, dan 381 merupakan spesies endemik (Shannaz et 

al,1995). 

Suaka Margasatwa merupakan salah satu kawasan yang berperan 

penting untuk menjaga kelestarian keanekaragaman hayati. Salah satu Suaka 

Margasatwa yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta  adalah Suaka 

Margasatwa Paliyan, yang tepatnya berada di Kabupaten Gunung Kidul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Suaka Margasatwa pada mulanya merupakan 

kawasan hutan yang cukup lebat tapi pada masa reformasi, yaitu sekitar tahun 
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1998 terjadi perusakan hutan yang sangat parah, hampir semua jenis pohon 

berkayu ditebang habis sehingga kawasan ini menjadi gundul. Pohon-pohon 

tersebut ditebangi oleh masyarakat yang menganggap diri mereka memiliki 

hak untuk memiliki kayu yang ada. Upaya untuk memperbaiki fungsi dan 

kualitas hutan maka tahun 2000  mulailah dilakukan Gerakan Reboisasi Lahan 

seluas 43 Ha, kemudian tahun 2003 dilakukan Program Rehabilitasi dan tahun 

2004 dilakukan Program Regenerasi. Suaka Margasatwa Paliyan merupakan 

salah satu wujud kerjasama Balai KSDA Yogyakarta dan PT. Kutai Timber 

Indonesia (Balai konservasi, 2011). 

Banyaknya pohon yang ditanam di Suaka Margasatwa Paliyan 

memungkinkan hadirnya keragaman jenis burung yang  terdapat di kawasan 

tersebut. Pada tahun 2004 kawasan Suaka Margasatwa Paliyan ditemukan 20 

jenis burung anggota Ordo Passeriformes yang tergabung dalam 14 famili. 

Adapun jenis burung yang mempunyai kepadatan populasi tertinggi yaitu : 

Kutilang (14,6 individu/ha), Bentet Kelabu (10,8 individu/ha), dan Tekukur 

dengan kepadatan 4,7 individu/ha. Data pada tahun 2007 menunjukkan bahwa 

keragaman jenis burung bertambah seiring dengan banyaknya keragaman 

tanaman serta daya dukung yang ada di  Suaka Margasatwa Paliyan. Pada 

tahun tersebut ditemukan 52 jenis burung dari 22 familia dan didominasi oleh 

burung Kutilang (451, 65 individu/km2) (Fatony, 2007).  

Salah satu tipe vegetasi yang ada di Suaka Margasatwa Paliyan adalah 

membentuk hutan homogen yang didominasi oleh tanaman jati dan dipadukan 

dengan tanaman perladangan. Hal tersebut  mempengaruhi keberadaan jenis-
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jenis burung yang ada khususnya pada Ordo Passeriformes yang mendominasi 

kawasan Suaka Marga Satwa Paliyan. Salah satu cara untuk meningkatkan 

dan mempertahankan keanekaragaman jenis burung, dilakukan pengelolaan 

kawasan terhadap flora dan fauna. Penelitian mengenai jenis burung 

khususnya Ordo Passeriformes perlu dilakukan karena jenis burung ini 

mendominasi wilayah SM Paliyan serta Ordo Passeriformes mampu dijadikan 

sebagai indikator ekologi di wilayah SM Paliyan dan untuk memberikan data-

data yang lengkap mengenai burung dari waktu-kewaktu sehingga dapat 

dilakukan monitoring terhadap dinamika populasi dari jenis-jenis yang ada, 

sekaligus monitoring kondisi habitat yang bersangkutan. 

B. Permasalahan 

Suaka Margasatwa merupakan habitat dari sebagian satwa, salah 

satunya adalah keberadaan berbagai jenis burung, jenis burung di kawasan 

Suaka Margasatwa diharapkan meningkat  seiring dengan pengelolaan yang 

baik. Pada tahun 2000 pemerintah  mengadakan rehabilitasi besar-besaran 

terhadap Suaka Margasatwa Paliyan. Permasalahan yang muncul adalah  

bagaimanakah keragaman jenis burung anggota Ordo Passeriformes pasca 

rehabilitasi serta melihat perbandingan data spesies burung pra rehabilitasi di 

Suaka Margasatwa Paliyan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keragaman jenis 

burung anggota Ordo Passeriformes pasca rehabilitasi serta melihat 
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perbandingan data spesies burung pra rehabilitasi di Suaka Margasatwa 

Paliyan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk : 

1. Memberikan data dan informasi perbandingan mengenai keragaman jenis 

burung anggota Ordo Passeriformes pasca rehabilitasi dan pra rehabilitasi 

di Suaka Margasatwa Paliyan . 

2. Memberikan informasi mengenai deskripsi jenis burung anggota Ordo 

Passeriformes pasca rehabilitasi di Suaka Margasatwa Paliyan. 

3. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai informasi bagi 

penelitian selanjutnya dalam upaya konservasi burung di Suaka 

Margasatwa Paliyan.  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Keragaman Jenis Burung Anggota Ordo Passeriformes di Suaka 

Margasatwa Paliyan Gunung Kidul adalah 13 famili dari 22 spesies 

2. Hasil data burung Passeriformes pasca rehabilitasi di kawasan Suaka 

Marga Satwa Paliyan mengalami kenaikan dari Pra rehabilitasi (1999), dan  

Pasca rehabilitasi 2007-2011. 

B.  Saran  

Setelah dilakukan penelitian dengan judul “Keragaman Jenis Burung 

Anggota Ordo Passeriformes di Suaka Margasatwa Paliyan Gunung Kidul 

DIY Pasca Rehabilitasi” maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Perlunya Reboisasi dan perbanyakan jenis tanaman agar ketersediaan 

pakan bagi burung dapat terpenuhi dengan baik secara kualitas maupun 

kuantitas. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai jumlah populasi, habitat, 

dan perilaku untuk setiap spesies, sehingga data-data mengenai burung di 

lokasi penelitian dapat membantu dalam pengambilan kebijakan dalam 

42 
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pengelolaan yang lebih tepat, di kawasan Suaka Margasatwa Paliyan 

tersebut. 

3. Perlu dilakukan sosialisasi kepada masyarakat akan pentingnya menjaga 

kelestarian flora dan fauna di lokasi penelitian sehingga keanekaragaman 

di Suaka Margasatwa  Paliyan dapat terjaga dengan baik. 
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